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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai
pengaruh dari kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran
dewan komisaris, income tax, leverage, profitabilitas, kualitas audit dan
independensi auditor terhadap manajemen laba pada perusahaan non-
keuangan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tiga tahun
yaitu dari 2016 sampai 2018. Dengan menggunakan metode purposive
sampling yang menetapkan lima kriteria sampel, diperoleh 165 perusahaan.
Penelitian ini menggunakan regresi berganda dalam analisis data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel income tax, leverage dan
profitabilitas memiliki pengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan
variabel lainnya yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,
ukuran dewan komisaris, kualitas audit dan independensi auditor tidak
memiliki pengaruh terhadap praktik manajemen laba di suatu perusahaan.

Kata Kunci:Manajemen Laba, Kepemilikan Manajerial, Income tax, Leverage,
Profitabilitas, Independensi Auditor.

Abstract

The purpose of this study is to obtain empirical evidence about the effects of
managerial ownership, institutional ownership, board size, income tax, leverage,
profitability, audit quality and auditor independence on earnings management in
non-financial companies in Indonesia. This study uses non-financial companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for three years, from 2016 to 2018.
Using a purposive sampling method that sets five sample criteria, obtained 165
companies. This study uses multiple regression in data analysis. The results
showed that the income tax, leverage and profitability variables had an influence on
earnings management, while other variables namely managerial ownership,
institutional ownership, board size, audit quality and auditor independence had no
influence on earnings management practices in a company.
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Pendahuluan

Seiring berkembangnya zaman yang semakin canggih dan perusahaan
yang semakin banyak membuat persaingan bisnis menjadi semakin ketat.
Perkembangan teknologi, pengetahuan, dan perkembangan informasi harus
dimiliki oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna.
Banyak perusahaan berlomba – lomba untuk meningkatkan laba mereka. Selain
itu, banyak juga perusahaan yang mengurangi laba mereka karena dirasa sudah
cukup untuk periode tertentu.

Manajemen laba adalah salah satu intervensi yang disengaja dalam proses
pelaporan keuangan untuk mencapai tujuan pribadi daripada memaksimalkan
nilai pemegang saham (Schipper, 1989 dalam Saputri dan Ahmad,2017).
Manajemen laba dapat dianggap legal jika perusahaan menyesuaikan
pendapatan yang diungkapkan dengan pedoman GAAP. Misalnya, mengubah
pendekatan asset saat ini seperti penilaian inventaris dan penyusutan. Di sisi lain,
manajemen laba berubah menjadi penipuan ketika tidak mematuhi standar
GAAP seperti mempercepat pengakuan pendapatan dan menunda pengakuan
biaya (Yang et al, 2009). Praktik manajemen laba yang dilakukan oleh para
manajer tidak lepas dari kebebasan para manajer dalam melakukan teknik –
teknik untuk menaikan atau menurunkan laba.

Metode
Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif bersifat asosiatif. Obyek
dalam penelitian ini merupakan perusahaan non-keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian purposive sampling. Kriteria-kriteria yang digunakan dalam
pengambilan sampel perusahaan adalah:

Tabel 1
Prosedur Pemilihan Sampel

No. Keterangan Total
Perusahaan

Total
Data

1 Perusahaan non keuangan yang konsisten
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015
– 2018

418 1254

2 Perusahan non keuangan yang tidak
menerbitkan laporan keuangan yang
berakhir pada 31 Desember dari tahun 2015 –
2018

(4) (12)

3 Perusahaan non keuangan yang tidak (95) (285)



2022 | Mizania: Jurnal Ekonomi dan Akuntansi 1 (1): 25-35

27

KM =

menerbitkan laporan keuangan dalam satuan
mata uang Rupiah secara konsisten dari
tahun 2015 – 2018

4 Perusahaan non keuangan yang tidak
konsisten menghasilkan laba dari tahun 2015
– 2018

(120) (360)

5 Perusahaan non keuangan yang tidak
konsisten memiliki pajak penghasilan (income
tax expense) dari tahun 2016 – 2018

(34) (102)

Jumlah sampel penelitian 165 495
Sumber: Kriteria Sample Peneliti

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data tersebut berbentuk
laporan keuangan yang didapat dari website Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id. Data penelitian yang dianalisis pada dasarnya adalah sampel
dari variabel yang telah ditetapkan secara operasional. Data yang diperoleh
diproses dengan menggunakan program SPSS (Solusi Produk dan Layanan
Statistik) versi 25. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
regresi berganda karena penelitian ini membahas tentang pengujian mengenai
pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen.
Analisis data dilakukan melalui tahap uji statistika deskriptif, penentuan model
estimasi, serta uji hipotesis.

2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
2.1. Manajemen Laba
Pihak manajemen melakukan manajemen laba karena yang menjadi tolak

ukur penilaian kinerja perusahaan adalah laba perusahaan (Saputri dan Achmad,
2017). Manajer melakukan hal tersebut untuk memenuhi kepentingan pribadinya,
bukan untuk kepentingan pemegang saham (Watts & Zimmerman, 1986, dikutip
dalam Saputri dan Achmad, 2017). Dalam penelitian ini manajemen laba diukur
dengan menggunakan pendekatan discretionary accruals dan juga menerapkan
model modified Jones (Aygun et al., 2014) dengan rumus sebagai berikut:

DACCit = TACCit / Ait-1 – [β1(1 / Ait-1)] + β2 [∆REVit - ∆RECit) /
Ait-1] + β3 [PPEit / Ait-1]

2.2. Kepemilikan Manajerial
Dalam hipotesis agensi, pemisahan antara manajemen dan pemilik dalam

memimpin perusahaan mengarahkan kepada masalah keagenan dan
mengurangi nilai perusahaan karena adanya konflik agensi (Jensen & Meckling,
1976). Pengukurannya dilihat dari besarnya proporsi saham yang dimiliki
manajemen pada akhir tahun (Aygun et al., 2014). Dengan rumus menurut
Aygun et al. (2014):

Jumlah Kepemilikan Saham Oleh Manajemen

Jumlah Saham Beredar

http://www.idx.co.id
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KI =

2.3. Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang

dimiliki oleh institusi atau lembaga lain (Dewi, 2008). Jensen dan Meckling (1976)
mengemukakan bahwa kepemilikan institusional dapat mengurangi konflik
keagenan yang terjadi antara manajemen dan stakeholder. Pengukurannya dilihat
dari besarnya proporsi saham yang dimiliki perusahaan dengan rumus (Aygun
et al., (2014) :

Jumlah Kepemilikan Saham Oleh Institusional

2.4. Ukuran Dewan Komisaris
Dewan Komisaris dapat dipandang sebagai salah satu mekanisme penting

dalam memantau internal perusahaan yang berdampak pada manajemen laba
perusahaan (Aygun et al., 2014). Pengukurannya dilihat dari banyaknya anggota
dalam dewan dengan rumus (Aygun et al., 2014) :

Ukuran Dewan Komisaris = Jumlah Anggota dalam Dewan Komisaris

2.5. Income Tax
Undang – undang tetang pajak penghasilan mengklasifikasikan berbagai

jenis penghasilan sebagai objek pajak, walaupun penghasilan yang
diklasifikasikan sebagai objek pajak tidak spesifik mengatur saat pengakuan
pendapatan dan biaya perusahaan. Pengukuran pajak penghasilan dapat
dihitung dengan menggunakan rumus (Dewi dan Ulupui, 2014):

Income Tax = Log (pajak kini + pajak tangguhan)

2.6. Leverage
Leverage merupakan suatu rasio yang digunakan untuk menilai seberapa

besar aset perusahaan yang dibiayai dengan menggunakan hutang (Agustia dan
Suryani 2018). Sesuai dengan penelitian Jatiningrum et al. (2016) leverage dapat
diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Leverage = Total Utang
Total Aset

2.7. Profitabilitas
Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan rasio return on assets (ROA)

yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dilihat berdasarkan total aset yang dimiliki perusahaan (Alexander
dan Hengky, 2017). Rasio profitabilitas menggunakan return on asset (ROA)
(Alexander dan Hengky, 2017) dengan menggunakan rumus sebagai berikut
(Aygun et al., 2014):

ROA = Net Income
Total Asset

Jumlah Saham Beredar
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2.8. Kualitas Audit
Audit adalah proses yang terdiri dari pengumpulan data dan bukti atas

informasi yang nantinya akan digunakan untuk menentukan serta melaporkan
sejauh mana kesamaan antara informasi yang dibuat dengan kriteria yang sudah
ada sebelumnya. Audit juga digunakan untuk mengurangi kesenjangan
informasi antara pemilik dan manajer (Alexander dan Hengky, 2017). Variabel
ini merupakan variabel dummy. Kualitas audit diukur dengan apabila
perusahaan diaudit oleh satu diantara KAP Big four maka nilainya 1 (satu).
Namun, bila perusahaan diaudit oleh KAP selain Big four maka nilainya 0 (nol).

2.9. Independensi Auditor
Independensi auditor dalam standar auditor (SA 220) mengharuskan agar

menjadi pihak yang independen, yang artinya tidak mudah terpengaruh, karena
auditor melaksanakan perkerjaannya untuk kepentingan publik. Idependensi
auditor sangatlah penting karena mereka memiliki kewajiban untuk melaporkan
hasil pemeriksaan laporan keuangan suatu perusahaan yang dapat dipercaya
oleh publik (Alexander dan Hengky, 2017). Variabel ini merupakan variabel
dummy. Independensi auditor diukur dengan apabila perusahaan diaudit oleh
auditor yang berbeda dalam periode 3 tahun berturut - turut maka nilainya 1
(satu). Namun, bila perusahaan diaudit oleh auditor yang sama dengan periode
3 tahun berturut – turut maka nilainya 0 (nol).

Temuan dan Analisis
Berikut ini adalah hasil dari deskriptif statistik dan juga pengujian

hipotesis yang disajikan pada tabel 2 dan 3 dibawah ini:

Tabel 2
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Standard
Deviation

EM 495 -,246420 1,170960 -0,00000024 0,099620874
KM 495 0,000000 0,846872 0,04151440 0,107795515
KI 495 0,000000 0,994297 0,64996283 0,199555740
BOARD 495 2 12 4,400 1,7866
IT 495 7,255273 12,998172 10,62371303 0,943688233
LEV 495 0,009063 0,840339 0,42700049 0,185247174
ROA 495 0,000282 0,920997 0,07358029 0,080800513
KA 495 0 1 0,41 0,493
IA 495 0 1 0,82 0,388
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25
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Tabel 3
Hasil Uji t

Variabel B Sig Kesimpulan
(Constant) 0,226 0,000 -

KM -0,042 0,363 Ha1 tidak diterima
KI -0,006 0,813 Ha2 tidak diterima

BOARD -0,002 0,504 Ha3 tidak diterima
IT -0,027 0,000 Ha4 diterima
LEV 0,062 0,009 Ha5 diterima
ROA 0,492 0,000 Ha6 diterima
KA -0,003 0,741 Ha7 tidak diterima
IA 0,013 0,241 Ha8 tidak diterima

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, variable dependen DAC

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3, menunjukan bahwa variabel
kepemilikan manajerial tidak pengaruh terhadap manajemen laba. Hasil ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan Arifin dan Destriana (2016);
Pradipta (2011); Agustia (2013); serta Guna dan Herawaty (2010).

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3, menunjukan bahwa variabel
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan Wimelda dan Chandra (2018); Guna
dan Herawaty (2010); serta Agustia (2013).

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3, menunjukan bahwa variabel ukuran
dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan Andrianto dan Anis (2014); Agustia (2013);
serta Hidayanti dan Paramita (2014).

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3, menunjukan bahwa variabel income
tax berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hasil ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Ulupui (2014) yang menyatakan bahwa
income tax berpengaruh negatif terhadap manjemen laba.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3, menunjukan bahwa variabel leverage
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hasil ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Deviyanti dan Sudana (2018); Agustia dan
Suryani (2018); serta Wimelda dan Chandra (2018) yang menyatakan bahwa
leverage berpengaruh positif terhadap manjemen laba.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3, menunjukan bahwa variabel
profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hasil ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Amertha (2013); Guna dan Herawaty
(2010); serta Evadewi dan Meiranto (2014) yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap manjemen laba.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3, menunjukan bahwa variabel kualitas
audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan Alexander dan Hengky (2017); Arifin dan Destriana
(2016); serta Christiani dan Nugrahanti (2014).

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3, menunjukan bahwa variabel
independensi auditor tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini
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konsisten dengan penelitian yang dilakukan Alexander dan Hengky (2017); serta
Guna dan Herawaty (2010).

Kesimpulan
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa income tax,

leverage dan profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba. Sedangkan
variabel kepemilikan manajemen, kepemilikan institusional, ukuran dewan
komisaris, kualitas audit dan independensi auditor tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yaitu
hanya ada delapan variabel saja sedangkan masih banyak variable lain yang
dapat berpengaruh, tidak berdistribusi normal, penelitian hanya 3 tahun periode,
dan ada masalah heteroskedastisitas. Beberapa rekomendasi yang dapat
disarankan bagi peneliti selanjutnya adalah menambahkan variabel independen
lain yang mungkin bisa mempengaruh manajemen laba, menambah jumlah data
dengan memperpanjang periode penelitian, dan melakukan transformasi data
pada data yang mengalami heteroskedastisitas.
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